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ARTICLE INFORMATION ABSTRACT
Article history The Covid-19 pandemic has affected condition of society and also impact to
Received (July 4th, 2022) global society. The government has implemented the adaptation of the New
Revised (July 13th, 2022) Lifestyle. The main principle of the new normal is to get used to living with a
Accepted (August 29th, 2022) new lifestyle by requiring people to continue to apply health protocols.
Adherence to health protocols such as washing hands with soap and running
water or hand sanitizer, wearing masks, maintaining distance, limiting
K mobilization away from crowds and avoiding eating together. Objectives to
eywords , , . .
Knowledge; Educational; provide approprzate health education about health protoc.ols in t'he new normal
Health Protocol; Elementary era for children at Emaus Elementary School of Wonosari Kediri. The approach
School method used was community-based education, the subjects used are elementary

school students using posters and demonstrations about health protocols with
6M to support clean and healthy living behavior in limited face-to-face learning.
The results of the implementation of PkM activities are that all students (100%)
have received health educations, students are able to demonstrate how to wash
hands properly and use masks correctly. Able to answer questions about social
distancing and maintaining health by vaccination. The implementation of
community service is obtained through health counseling, students at Emaus
Elementary School have awareness about the 6 M health protocol and apply it
during at school.
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PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 berpengaruh pada kondisi masyarakat dan membawa dampak sosial
seperti penghentian sementara activities sosial budaya yang menimbulkan kerumunan orang,
penghentian sementara aktifitas ditempat fasilitas umum. Tempat ibadah ditutup, proses
bekerja dibatasi dan diganti dengan Work From Home (WFH) dan sekolah ditutup atau siswa
belajar dari rumah(2,3,5) Pemerintah telah menerapkan adaptasi Pola Hidup Baru . New
normal merupakan perubahan perilaku agar dapat menjalankan aktivitas seperti biasanya
dengan tetap menerapkan protokol kesehatan yang berguna untuk mencegah terjadinya
penularan Corona virus. Prinsip utama dari pola hidup adaptasi baru (new normal) adalah
membiasakan diri hidup seperti biasanya dengan pola hidup baru dengan mengharuskan
masyarakat untuk tetap menerapkan protokol kesehatan agar tidak tertular dan juga tidak
menularkan ke orang lain (1,16).

Sesuai dengan anjuran Pemerintah mengenai regulasi penyelenggaraan Pertemuan Tatap
Muka Terbatas pada sekolah-sekolah di Indonesia, maka perlu memberikan pendidikan
kesehatan pada siswa-siswi di sekolah terutama mengenai protokol kesehatan terkait
pencegahan penularan Covid-19. Seperti diketahui bahwa Covid-19 masih tetap menjadi isu
kesehatan saat ini dan masih menjadi pandemik di seluruh dunia termasuk Indonesia
Penyelenggara Pendidikan yaitu sekolah, perlu memahami dan memperhatikan panduan dan
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pedoman yang diberikan pemerintah guna melindungi seluruh civitas akademika di sekolah.
Tidak hanya para pengelola dan guru di sekolah, tetapi tindakan pencegahan penularan Covid -
19 juga harus diberikan kepada para murid. (2,13)

Kepatuhan terhadap protokol kesehatan seperti mencuci tangan dengan sabun dan air
mengalir atau handsanitizer, menggunakan masker, menjaga jarak, membatasi mobilisasi
menjauhi kerumunan dan menghindari makan Bersama harus menjadi kebiasaan bagi siswa-
siswi di sekolah. Kebiasaan tersebut dapat ditumbuhkan melalui pembiasaan yang ada di
sekolah, sehingga harapannya dapat dilakukan oleh siswa-siswi saat berada di rumah. Data
kasus penularan Covid-19 pada anak sekolah saat menggelar PTMT dengan positivity rate 5%.
Pada bulan Juli didapatkan data 15 ribu lebih anak terpapar Covid-19 dari usia 0-18 tahun. Ini
jauh lebuh besar dari sebelum-sebelumnya. Dari data resmi Satgas Covid-19 tercatat jumlah
kategori anak yang sudah terinfeksi Covid-19 di Indonesia mencapai 250.000, atau sekitar
12,8% dari total keseluruhan kasus yang tercatat. Untuk usia 0-5 tahun sebanyak 2,9% dan usia
6-18 tahun mencapai 9,9% ( 5,12).

Dengan adanya kejadian Covid-19 pada anak-anak yang cukup tinggi di Indonesia, maka
dirasa perlu untuk membekali anak-anak dengan protokol kesehatan di era new normal.
Protokol kesehatan yang diberikan sesuai dengan 6M pada siswa-siswi sekolah terutama pada
tingkat pendidikan dasar yaitu SD (7,8,14). Protokol kesehatan yang diberikan pada anak-anak
SD, memiliki definisi semua perilaku kesehatan yang dilakukan atas dasar kesadaran pribadi.
Perilaku hidup bersih dan sehat yang hendak diajarkan meliputi langkah 6 langkah mencuci
tangan yang benar dan memakai masker dengan benar (4,6)

Survey PTMT |:> Pre-Test i Penyuluhan |:> Post Test |:> Evaluasi

kesehatan

Gambar 1: Proses pelaksanaan kegiatan penyuluhan kesehatan
METODE
Metode pendekatan yang di rencanakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat
adalah metode community-based education yang bertujuan untuk memberikan pendidikan
kesehata yang tepat tentang protokol Kesehatan di era new normal pada anak di SD Emaus
Wonosari Pagu Kediri.

Uraian Proses pelaksanaan kegiatan penyuluhan kesehatan

Pelaksanaan kegiatan ini dimulai pertama melakukan survei pada anak-anak SD Emaus
Wonosari Pagu Kediri mengenai protokol kesehatan di era new normal sehubungan dengan
pelaksanaan PTMT di sekolah, mengenai pengetahuan mereka terkait dengan protokol
kesehatan di era new normal.

Langkah kedua adalah dengan mempersiapkan materi terkait dengan protokol kesehatan
di era new normal untuk menurunkan resiko penularan Covid-19 sehubungan dengan
diselenggarakannya PTMT di sekolah dan diawali dengan melakukan pretest untuk mengukur
pengetahuan sebelum diberikan pendidikan kesehatan.

Langkah ketiga dari kegiatan ini adalah dengan memberikan edukasi pada anak-anak SD
Emaus mengenai protokol kesehatan di era new normal serta melakukan evaluasi pada anak-
anak terkait edukasi yang diberikan

Langkah ke empat merupakan tahap yang terakhir yaitu melakukan evaluasi untuk
mengetahui keberhasilan dari program yang telah dilaksanakan.

Metode Pelaksanaan kegiatan PkM

Materi yang digunakan dalam pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini adalah materi
edukasi gerakan masyarakat Indonesia sehat. Materi lain yang digunakan adalah video promosi
kesehatan dari kementrian kesehatan RI dengan tema pelonggaran masker di era adaptasi baru
covid-19, serta referensi lain yang sesuai dengan tema pengabdian masyarakat pada anak
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sekolah dasar. Kegiatan dilaksanakan sesuai dengan komunikasi yang telah di sepakati

sebelumnya oleh mitra pengelola SD Emaus dan tim pengabdi. Materi penyuluhan tentang

Protokol kesehatan untuk meningkatkan perlaku hidup bersih dan sehat yang diberikan pada

anak-anak SD Emaus Wonosari, Pagu Kediri meliputi :

1. Mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir dengan pendekatan 6 langkah mencuci
tangan menurut WHO

6 LANGKAH CUCI TANGAN

1 2 3 [_,
A y J \_//
- e -< v
e - gt i gy
= - \ — -" ‘ .
i " WIRSHI
GOSOK KEDUA TELAPAK TANGAN GOSOK PUNGGUNG TANGAN GOSOK SELA- SELA TANGAN
SECARA BERGANTIAN
= P
4 4 5 6

A\ L\

POSISI KUNCI TANGAN PUTAR TANGAN KANAN KEDALAM PUTAR UJUNG JEMARI TANGAN KIRI

Gambar 2. Enam langkah mencuci tangan
2. Menggunakan masker dengan benar

Direkomendasikan

&S

a. Gunakan Masker b. Rapatkan kawat ¢. Gunakan penguat d. Gunakan masker 2 lapis
medis menutupi masker pada hidung masker atau bracet (masker medis dibagian
hidung mulut dan dalam masker kain di
dagu bagian luar)

Gambar 3. Cara menggunakan masker dengan benar

3. Menjaga jarak kurang lebih 1,5- 2 meter, untuk menghindari penularan melalui droplet dari
penderita yang bersin, batuk atau bicara.

4. Menjauhi kerumunan dapat mengurangi individu dari resiko penularan Covid-19. Dan
mencegah penularan melalui droplet dari penderita.

5. Membatasi mobilisasi. Mengurangi aktivitas di luar rumah dan mengurangi perjalanan ke
luar daerah dapat mengurangi kecepatan transmisi penyakit.

6. Menghindari makan bersama. Pada saat makan bersama, biasanya masker akan dilepas
sehingga droplet yang mengandung virus dapat dengan cepat tersebar.
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Tabel 1: Jadwal kegiatan penyuluhan kesehatan masyarakat

Pertemuan Aktifitas kegiatan Tujuan
Tahap I Survey awal pelaksanaan kegiatan Untuk mendapatkan data pelaksanaan
pembelajaran pertemuan tatap muka | PTMT melalui pengamatan langsung
terbatas (PTM) di SD Emaus ke mitra sasaran.
Tahap 2 Melakukan screening awal (Pretest) Untuk mengetahui pemahaman siswa

tentang protokol kesehatan untuk
mencegah Covid 19

Tahap 3 Memberikan penyuluhan kesehatan - Untuk memberikan pendidikan
dengan metode ceramah dan kesehatan untuk meningkatkan
demonstrasi pengetahuan tentang protokol

kesehatan 6 M di era new normal

- Siswa dapat melakukan cuci tangan
yang benar dan memakai masker
dengan benar.

Post Test Untuk mengetahui perubahan tingkat
pengetahuan dan tingkat kepatuhan
terhadap protokol kesehatan dengan
menggunakan 6 M

Tahap 4 - Memberikan sambutan dan Untuk memberikan salam perpisahan
ucapan terima kasih kepada siswa | ucapan terima kasih kepada siswa dan
dan pengelola SD Emaus pada pihak sekolah SD Emaus wonosari
pertemuan terakhir Pagu, Kediri

- Membagikan kenang-kenangan
kepada peserta berupa masker
dan hand sanitizer

- Memberikan kesimpulan hasil
pelaksanaan kegiatan

- Doa Penutup

Berdasarkan tabel 1, dapat dijelaskan bahwa jadwal kegiatan penyuluhan kesehatan
masyarakat pada siswa kelas 3 SD Emaus Wonosari Pagu Kediri, dibagai dalam 4 tahap
pertemuan, masing -masing dilaksanakan oleh tim pengabdi dengan melibatkan mitra.
Partisipasi mitra dalam kegiatan ini adalah menyediakan waktu dan tempat untuk pelaksanaan
kegiatan, mengkomunikasikan kepada siswa dengan memberikan jadwal sesuai kesiapan
sasaran serta dukungan dalam bentuk keterlibatan langsung dengan mengikuti kegiatan mulai
pertemua pertama sampai penutupan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian kepada masyatakat SDN Emaus Desa Wonosari Kecamatan Gurah Kabupaten
Kediri, sebanyak 20 siswa di berikan pendidikan kesehatan tentang protokol kesehatan untuk
mencegah Covid di Era New normal. Pelaksanaan kegiatan dibagi dalam empat tahap
pertemuan.

Pertemuan Tahap pertama

Tim pelaksana pengabdi melakukan survey terhadap kegiatan PTMT yang sedang
dilaksanakan di SD Emaus. Hasil survey pada siswa kelas 3 di SD Emaus berjumlah 20 siswa dan
telah melaksanakan kegiatan pembelajaran tatap muka terbatas (PTMT).
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Pertemuan tahap kedua

Melaksanakan penyuluhan kesehatan yang didahului dengan melakukan screening awal
melalui pretest untuk mengukur pemahaman siswa terhadap prokes covid-19 dengan cara
memberikan angket yang berisi tentang pertanyaan tentang protokol kesehatan mencuci
tangan yang benar, memakai masker dengan benar, menjaga jarak sosial dan manfaat dari
imunisasi (vaksin covid-19). Petunjuk pengisian angket dipandu dan dibacakan oleh tim
pengabdi. Hasil pretest didapatkan dari 20 siswa didapatkan bahwa 6 siswa (3%) memiliki
pengetahuan yang cukup tentang protokol kesehatan untuk mencegah penularan covid-19.

Pertemuan tahap ke tiga

Pemberian pendidikan kesehatan menggunakan metode ceramah untuk menjelaskan
materi protokol kesehatan untuk mencegah covid di era new normal, memberikan kesempatan
diskusi dengan membuka sesi tanya jawab. Untuk meningkatkan pemahaman tentang mencuci
tangan dan memakai masker dengan benar menggunakan metode demonstrasi, tim pengabdi
mengajarkan dan siswa langsung mempraktekkan ‘pe\rs\a‘ma-sama.‘

FT L B

Perubahan perilaku kesehatan melalui cara pendidikan atau promosi kesehatan diawali
dengan cara pemberian informasi kesehatan selanjutnya pengetahuan-pengetahuan itu akan
menimbulkan kesadaran mereka. Perubahan perilaku dengan pendidikan kesehatan akan
menghasilkan perubahan yang efektif dengan metode diskusi partisipasif yang merupakan salah
satu cara memberikan informasi kesehatan (Noto Atmojo, 2010).

e L L LAl

-

Gambar 5. Pelaksanaan edukasi metode tanya jawab

Pendidikan berbasis komunitas (community-based education) merupakan mekanisme
yang memberikan peluang bagi setiap orang untuk memperkaya ilmu pengetahuan dan
teknologi melalui pembelajaran seumur hidup. Kemunculan paradigma pendidikan berbasis
komunitas dipicu oleh arus besar modernisasi yang menghendaki terciptanya demokratisasi
dalam segala dimensi kehidupan manusia, termasuk di bidang pendidikan. Mau tak mau
pendidikan harus dikelola secara desentralisasi dengan memberikan tempat seluas-luasnya
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bagi partisipasi masyarakat (15). Sebagai implikasinya, pendidikan menjadi usaha kolaboratif
yang melibatkan partisipasi masyarakat di dalamnya. Partisipasi pada konteks ini berupa kerja
sama antara warga dengan pemerintah dalam merencanakan, melaksanakan, menjaga dan
mengembangkan aktivitas pendidikaan. Sebagai sebuah kerja sama, maka masyarakat diasumsi
mempunyai aspirasi yang harus diakomodasi dalam perencanaan dan pelaksanaan suatu
program pendidikan (16)i

Gambar 6. Dokumentasi kegiatan

Pada akhir pertemuan tahap tiga dilakukan posttest untuk mengukur pemahaman siswa
terhadap prokes covid-19 dengan cara memberikan angket setelah diberikan pendidikan
kesehatan dan hasilnya adalah seluruh siswa (100%) memiliki pengetahuan yang baik tentang
protokol kesehatan untuk pencegahan penularan covid-19.

Pertemuan tahap empat
Pertemuan tahap ini merupakan pertemuan terakhir dan dilakukan evaluasi keberhasilan
program Pengabdian kepada masyarakat yang sudah dilaksanakan. Dan didapatkan hasil
sebagai berikut:
Tabel 2. Rekapitulasi data pengukuran pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan Edukasi
Mengenai Protokol Kesehatan (6M) Di Era New Normal Pada Anak SD Emaus
Wonosari Pagu Kediri

NO PENGETAHUAN Pre test % Post tes %
1  Baik 6 30 % 20 100 %

2  Cukup 14 70 % 0 0

3  Kurang 0 0 0 0
JUMLAH 20 100 % 20 100%

Pengetahuan masyarakat sesudah diberikan penyuluhan meningkat dengan hasil
pengetahuan Baik 20 orang (100%), tidak ada anak dengan hasil p engetahuan cukup dan
pengetahuan kurang (0%). Pengetahuan yang baik dibuktikan dengan hasil posttest setelah
diberikan penyuluhan kesehatan tentang Protokol kesehatan di Era adaptasi new normal dan
gerakan masyarakat sehat.

Semua anak (100%) menjawab dengan benar tentang pernyataan mencuci tangan
dengan menggunakan air bersih dan air yang mengalir. Serta tetap menjaga jarak ditempat
umum minimal 1 -1% meter. Pemahaman yang cukup masih didapatkan pada pernyataan
tentang Vaksin Covid 19 untuk mengobati sakit, terdapat 60% dengan jawaban yang benar

Penyuluhan tentang Edukasi Mengenai Protokol Kesehatan (6M) Di Era New Normal
Pada Anak SD Emaus Wonosari Pagu Kediri dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
yang benar tentang adaptasi baru di lingkungan sekolah, menerapkan protokol kesehatan 6M,
kelonggaran masker di tempat umum dan perlunya germas untuk meningkatkan Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat (PHBS) pada anak di lingkungan sekolah.
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Tahap akhir dilanjutkan dengan acara penutupan kegiatan. Bentuk penerapannya berupa
sambutan dari kepala sekolah SD Emaus dan juga ucapan terimakasih dari perwakilan tim
pengabdian.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Hasil kegiatan pengabdian pada masyarakat melalui Edukasi Mengenai Protokol Kesehatan
(6M) Di Era New Normal Pada Anak SD Emaus Wonosari Pagu Kediri adalah terjadinya
peningkatan pengetahuan masyarakat yang meliputi : menjaga jarak, menghindari keramaian,
menghindari makan bersama, mengurangi mobilitas, memakai masker dengan benar, mencuci
tangan. Diharapkan dengan kegiatan ini siswa turut berperan dalam menerapkan protokol
kesehatan untuk mencegah covid 19 pada saat pembelajaran PTMT dengan cara mencuci
tangan yang benar, memakai masker dengan benar, serta menjaga jarak di kerumunan.

Saran

Pihak sekolah SD Emaus Wonosari Pagu Kediri perlu terus memotivasi siswa agar dapat
melakukan dan menerapkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) mencuci tangan dan
memakai masker dengan benar serta tetap menjaga protokol kesehataan 6M untuk mencegah
penyakit covid-19 maupun penyakit infeksi pernafasan lainnya. Pihak sekolah dapat
memberikan informasi yang dapat bermanfaat sesuai dengan kemampuan dan pengetahuan
yang akan digunakan untuk dapat melaksanakan program pengabdian pada masyarakat di
sekitarnya.
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